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psychology, and the psychology remains very limited and largely normative. This study aims to
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qualitative approach using a conceptual research design based on library
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study contributes to enriching the body of PAI pedagogy through an
interdisciplinary approach and provides a conceptual foundation for the
development of attention-based PAl learning models in future research.
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Pendahuluan

Dalam rangka mencapai hasil belajar yang memuaskan dan optimal sesuai potensi
serta karakteristik pribadi siswa, proses pembelajaran hendaknya dilakukan secara aktif
dan berpusat pada siswa, dengan melibatkan mereka secara penuh dalam kegiatan
belajar agar potensi yang dimiliki dapat berkembang maksimal, bukan secara pasif yang
hanya menerima informasi dari guru (Helmiati, 2012, p. 28). Pembelajaran yang berpusat
pada siswa dimaksudkan agar siswa mampu memusatkan perhatian dan
mengkonstruksikan pengetahuan yang diajarkan secara mendalam. Proses belajar yang
efektif merupakan proses pembelajaran berpusat pada siswa, artinya siswa memperoleh
kesempatan untuk membangun sendiri pengetahuannya sehingga memperoleh
pemahaman yang mendalam melalui keterlibatan aktif, baik di dalam kelas maupun di
luar kelas (Panggabean, 2021, p. 2). Dalam konteks pembelajaran PAI, pendekatan dan
pengembangan kurikulum PAI juga berdampak besar terhadap hasil belajar yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakat yang senantiasa berubah dan
berkembang (Hamdan, 2014, p. 15).

Proses pembelajaran yang seharusnya mampu melibatkan siswa secara aktif
terkadang menghadapi berbagai tantangan yang dapat mempengaruhi kualitas perhatian
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dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Sebagai contoh berdasarkan berita pada
tanggal 7 Juli 2025 yang dimuat dalam media KOMPAS.com, notifikasi yang ada di
handphone dapat mengalihkan perhatian siswa saat belajar, hal ini dapat menguras
energi kognitif siswa secara keseluruhan. Siswa juga akan membutuhkan waktu dan
usaha untuk kembali ke ritme belajar yang sebelumnya, sehingga efektivitas belajar bisa
menurun secara keseluruhan (Setyaningsih, 2025). Kemudian dosen Psikolog IPB
University, Nur Islamiah M. Psi, PhD juga menjelaskan bahwa siswa yang terbiasa
mengkonsumsi konten digital dengan informasi yang serba instan akan kehilangan minat
dalam tugas akademik yang membutuhkan usaha lebih (Islamiah, 2025). Selain faktor
teknologi, distraksi belajar juga dapat dipicu oleh desain pembelajaran yang kurang
melibatkan siswa secara aktif. Berdasarkan laporan yang dimuat oleh Kompas.com pada
Juli 2025, sistem pendidikan di Indonesia masih cenderung menempatkan guru sebagai
pusat pembelajaran sehingga siswa lebih banyak duduk dan mendengarkan ceramah
dalam waktu yang cukup lama. Kondisi tersebut dapat menyebabkan kejenuhan belajar
dan menurunkan tingkat perhatian siswa selama proses pembelajaran berlangsung (Vella
Aresta, 2025).

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti berupaya untuk memberikan sebuah
inovasi dalam proses pembelajaran agar siswa tidak mudah terdistraksi. Teori yang
mendasari inovasi model pembelajaran PAI integratif berbasis teori atensi adalah teori
atensi (attention theory) yang menekankan pentingnya pengelolaan fokus dan perhatian
siswa dalam proses belajar. Teori ini berakar pada konsep bahwa perhatian merupakan
prasyarat utama bagi terjadinya pembelajaran yang efektif, terutama di era digital yang
penuh distraksi. Salah satu implementasi teori atensi yang relevan adalah model ARCS
(Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction), yang terbukti mampu meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAI melalui strategi membangun
perhatian, relevansi materi, kepercayaan diri, dan kepuasan belajar (Setiawan etal., 2020,
p. 80). Selain itu, pendekatan sosial kognitif juga menekankan pentingnya proses atensi
dalam pembelajaran observasional, yaitu ketika siswa harus memberikan perhatian
secara penuh terhadap perilaku model agar dapat mengenali dan memahami aspek
penting dari perilaku tersebut sebelum kemudian menirunya dalam proses belajar
(Marhayati et al, 2020, p. 265). Dengan demikian, integrasi teori atensi dalam
pembelajaran PAI diyakini dapat mengatasi distraksi dan meningkatkan kualitas
pembelajaran secara menyeluruh.

Dalam konteks pendidikan secara umum, integrasi teori beban kognitif dan self-
regulated learning menghasilkan paradigma baru yang menekankan pentingnya desain
instruksional yang membantu siswa mengenali dan mengelola beban kognitif serta
memanfaatkan petunjuk diagnostik untuk mengoptimalkan regulasi belajar (De Bruin &
Van Merriénboer, 2017, p. 1). Sejalan dengan itu, penelitian dalam kerangka cognitive
load theory menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
desain materi instruksional yang mampu mengelola keterbatasan kapasitas memori kerja
siswa melalui strategi seperti integrasi teks dan visualisasi, pengurangan informasi yang
tidak relevan, pemberian penanda pada informasi penting, serta penyajian materi secara
tersegmentasi (Castro-Alonso et al., 2021, p. 1379).

Sejumlah penelitian dalam bidang Pendidikan Agama Islam menunjukkan bahwa
inovasi pembelajaran PAl umumnya berfokus pada pengembangan metode, model, dan
media pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa (Iriani, 2019; Siddik &
Mahariah, 2023). Meskipun beberapa kajian di atas telah menekankan pentingnya
pengelolaan beban kognitif dan regulasi belajar dalam desain pembelajaran serta
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perlunya pengembangan berbagai model, metode, dan media pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, kajian yang secara khusus mensintesis teori atensi
dalam psikologi kognitif dengan kerangka pedagogik PAI untuk memahami dan
mengatasi fenomena distraksi belajar siswa masih relatif terbatas.

Mengacu pada gap tersebut, penelitian ini bertujuan memberikan kontribusi
konseptual melalui sintesis teori atensi dalam psikologi kognitif dengan kerangka
pedagogik PAI serta kontribusi praktis berupa perumusan model pembelajaran PAI
berbasis teori atensi untuk meminimalkan distraksi belajar siswa di era digital. Melalui
pendekatan analitis dan pengembangan model, penelitian ini memungkinkan
pemahaman berbasis bukti (evidence-based) tentang bagaimana prinsip atensi, beban
kognitif, dan regulasi diri dapat diintegrasikan ke dalam desain pembelajaran PAI. Tujuan
utama penelitian ini adalah merumuskan dan menjelaskan model pembelajaran PAI
integratif berbasis teori atensi yang mampu mengatasi distraksi belajar siswa secara
sistematis dan aplikatif. Secara khusus, penelitian ini berupaya menjawab beberapa
rumusan masalah berikut:

1. Bagaimana teori atensi dalam psikologi kognitif menjelaskan mekanisme fokus
dan distraksi dalam proses belajar?

2. Bagaimana karakteristik pedagogik Pendidikan Agama Islam (PAI) dan
pendekatan pembelajaran yang selama ini digunakan dalam praktik
pembelajaran PAI?

3. Bagaimana titik integrasi antara prinsip-prinsip teori atensi dan karakter
pedagogik PAI dalam merancang pembelajaran yang efektif?

4. Bagaimana sintesis antara teori atensi dan pedagogik PAI dapat dikembangkan
menjadi fondasi konseptual bagi model pembelajaran PAI yang mampu
meminimalkan distraksi belajar siswa?

Melalui pendekatan integratif berbasis teori atensi, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bagaimana mekanisme
perhatian dalam psikologi kognitif dapat diintegrasikan secara sistematis ke dalam desain
pembelajaran PAI untuk mengatasi distraksi belajar siswa. Pendekatan ini sekaligus
mengisi kekosongan literatur yang selama ini lebih banyak menekankan pada
pengembangan metode dan media pembelajaran tanpa mengaitkannya dengan
mekanisme perhatian dan fokus belajar siswa. Dengan demikian, analisis yang
dikembangkan dalam penelitian ini diharapkan dapat memperkaya perspektif pedagogis
PAI serta membuka arah baru bagi pengembangan model pembelajaran yang lebih efektif,
adaptif, dan responsif terhadap tantangan pembelajaran di era digital.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
konseptual berbasis studi kepustakaan (library research). Pendekatan kualitatif dipilih
karena penelitian ini tidak bertujuan mengukur variabel secara statistik, melainkan
memahami, menafsirkan, dan membangun konstruksi teoretik secara mendalam (Candra
Susanto et al, 2024; Fadli, 2021). Fokus utama penelitian diarahkan pada upaya
mensintesis teori atensi dalam psikologi kognitif dengan kerangka pedagogik Pendidikan
Agama Islam (PAI). Penelitian konseptual memungkinkan peneliti untuk mengkaji
gagasan, konsep, dan teori lintas disiplin secara kritis dan reflektif (Collins & Stockton,
2018; Guntur, 2019; Sale & Carlin, 2025). Dengan pendekatan ini, hasil penelitian
diharapkan mampu menghasilkan fondasi teoretik yang kuat dan argumentatif bagi
pengembangan pembelajaran PAI yang minim distraksi.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder yang
diperoleh dari literatur akademik yang relevan. Data primer meliputi buku-buku dan
artikel ilmiah yang membahas teori atensi dalam psikologi kognitif, seperti konsep
selective attention, sustained attention, pengendalian atensi, dan mekanisme terjadinya
distraksi belajar. Selain itu, literatur inti pedagogik PAI yang membahas tujuan, prinsip,
dan karakteristik pembelajaran Pendidikan Agama Islam juga dijadikan sumber utama.
Data sekunder mencakup artikel jurnal, prosiding, dan publikasi ilmiah lain yang
mengkaji pembelajaran PAI, distraksi belajar siswa, serta integrasi psikologi dalam
pendidikan. Seluruh sumber data dipilih secara selektif dengan mempertimbangkan
relevansi tema, kredibilitas akademik, dan kontribusinya terhadap tujuan penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur secara sistematis pada
berbagai sumber ilmiah, baik nasional maupun internasional. Penelusuran dilakukan
melalui mesin pencari akademik dan portal jurnal terakreditasi, seperti Google Scholar
dan jurnal-jurnal yang terindeks SINTA ataupun SCOPUS. Proses pengumpulan data
diawali dengan identifikasi kata kunci yang relevan dengan topik penelitian, kemudian
dilanjutkan dengan penyaringan literatur berdasarkan kesesuaian fokus kajian. Literatur
yang telah terkumpul selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan tema besar, yaitu teori
atensi dan pedagogik PAI. Tahap ini bertujuan untuk memudahkan proses analisis dan
sintesis konsep secara sistematis.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis isi (content analysis)
yang dipadukan dengan pendekatan sintesis konseptual. Analisis isi digunakan untuk
mengidentifikasi konsep utama, kerangka pemikiran, serta pola argumentasi yang
terdapat dalam berbagai literatur yang dianalisis terkait psikologi kognitif dan pedagogik
PALI Selanjutnya, dilakukan proses komparasi untuk menemukan titik temu, perbedaan,
dan kekosongan konseptual antara kedua bidang keilmuan tersebut. Hasil analisis
kemudian ditafsirkan secara kritis untuk merumuskan hubungan teoretik yang relevan
dengan konteks pembelajaran PAI. Tahap akhir analisis berupa sintesis teoretik, yaitu
penyusunan kerangka konseptual integratif yang menggabungkan prinsip teori atensi
dengan pedagogik PAI (Krippendorff, 1989, p. 10)

Melalui tahapan pengumpulan dan analisis data tersebut, penelitian ini
menghasilkan konstruksi konseptual yang bersifat integratif dan argumentatif.
Konstruksi ini tidak dimaksudkan sebagai model pembelajaran yang langsung diterapkan
di lapangan, melainkan sebagai fondasi teoretik yang dapat digunakan sebagai rujukan
akademik. Hasil penelitian diharapkan mampu memperkaya khazanah kajian pedagogik

4 ~An-Natiq Jurnal Kajian Islam Interdisipliner 5(2)



Sintesis teori atensi psikologi kognitif ...

PAI, khususnya dalam memahami persoalan distraksi belajar dari perspektif kognitif.
Selain itu, kerangka konseptual yang dihasilkan dapat menjadi pijakan bagi penelitian
lanjutan, baik berupa penelitian pengembangan maupun penelitian empiris. Dengan
demikian, metode penelitian ini dirancang untuk mendukung tujuan utama penelitian
secara konsisten dan sistematis (Krippendorff, 1989; Naeem et al., 2023).

Hasil Dan Pembahasan
1. Teori Atensi dalam Psikologi Kognitif dan Relevansinya terhadap Pembelajaran
Kajian literatur menunjukkan bahwa teori atensi merupakan konsep fundamental
dalam psikologi kognitif yang menjelaskan bagaimana individu memproses informasi
secara selektif di tengah keterbatasan kapasitas mental. Atensi berfungsi sebagai
mekanisme pengatur yang menentukan informasi mana yang diprioritaskan untuk
diproses lebih lanjut dan informasi mana yang diabaikan (Buschman & Kastner, 2015;
Oberauer, 2019). Konsep selective attention menjelaskan kemampuan individu untuk
memusatkan perhatian pada stimulus yang relevan, sementara sustained attention
berkaitan dengan kemampuan mempertahankan fokus dalam rentang waktu tertentu
(Rueda, 2024). Selain itu, teori top-down dan bottom-up attention menjelaskan bahwa
perhatian dapat dikendalikan oleh tujuan internal maupun dipicu oleh rangsangan
eksternal (Saghravanian, 2025). Temuan-temuan ini menegaskan bahwa perhatian bukan
sekadar kondisi pasif, melainkan proses kognitif aktif yang sangat menentukan kualitas
belajar.

Dalam konteks pembelajaran, teori atensi memberikan penjelasan ilmiah mengenai
mengapa siswa sering mengalami kesulitan fokus dan mudah terdistraksi. Distraksi
dipahami sebagai akibat dari persaingan stimulus dan keterbatasan sumber daya kognitif
yang dimiliki siswa (Sieg et al., 2025; Uus et al., 2020). Ketika pembelajaran menyajikan
terlalu banyak informasi atau rangsangan sekaligus, kapasitas atensi siswa menjadi
terbagi dan tidak optimal (Marois & Ivanoff, 2005). Hal ini menyebabkan proses
pemahaman berjalan secara dangkal dan tidak berkelanjutan. Penelitian dalam teori
cognitive load juga menunjukkan bahwa beban kognitif yang tidak terkelola dengan baik
dapat mengganggu fokus perhatian siswa terhadap materi utama (Hughes et al., 2021;
Murphy et al,, 2016). Dengan demikian, teori atensi membantu menjelaskan hubungan
antara desain pembelajaran, beban kognitif, dan kualitas pemrosesan informasi oleh
siswa.

Implikasi teoritik dari konsep atensi ini sangat relevan bagi praktik pendidikan.
Pembelajaran yang efektif perlu dirancang dengan mempertimbangkan kapasitas atensi
siswa dan potensi munculnya distraksi. Guru dituntut untuk mengatur alur pembelajaran,
penyajian materi, dan penggunaan stimulus secara selektif agar tidak membebani atensi
siswa (Castro-Alonso et al,, 2021). Selain itu, pembelajaran perlu mendorong keterlibatan
kognitif yang terarah agar fokus siswa dapat dipertahankan. Dengan demikian, teori
atensi memberikan landasan konseptual bagi pengembangan desain pembelajaran yang
lebih efektif dalam mendukung proses belajar yang mendalam dan ilmiah yang kuat bagi
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih sadar terhadap proses kognitif siswa.
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2. Karakteristik Pedagogik PAI dan Tantangan Distraksi Belajar

Pedagogik Pendidikan Agama Islam memiliki karakteristik yang khas karena tidak
hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap,
nilai, dan kesadaran religius peserta didik. Internalisasi nilai-nilai keislaman dilakukan
melalui tahapan pembelajaran yang menekankan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik secara simultan (Syukur et al, 2025; Rahim, 2024). Namun, dalam
praktiknya, guru PAI masih cenderung mengutamakan aspek kognitif dan pengetahuan
formal, sehingga nilai karakter dan religiusitas siswa sering terabaikan (Purwaningsih et
al., 2018). Proses internalisasi nilai-nilai agama dalam pembelajaran PAI pada dasarnya
menuntut keterlibatan aktif peserta didik dalam memahami, menghayati, dan
mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Syukur et al., 2025;
Rahim, 2024).

Siswa secara kognitif dan afektif, serta membutuhkan suasana pembelajaran yang
kondusif dan fokus agar makna nilai dapat dipahami secara mendalam. Tanpa perhatian
yang memadai, pembelajaran PAI berisiko hanya dipahami secara formal dan tidak
menyentuh aspek makna. Namun, kajian literatur menunjukkan bahwa pedagogik PAI
selama ini masih lebih menekankan pendekatan normatif dan metodologis dibandingkan
pendekatan kognitif. Upaya mengatasi distraksi belajar umumnya diarahkan pada
pengelolaan kelas, variasi metode, atau penggunaan media pembelajaran (Nasution,
2022; Susanti, 2023; Mizwar et al,, 2024). Meskipun strategi tersebut penting, pendekatan
ini belum menyentuh mekanisme kognitif yang mendasari terjadinya distraksi. Distraksi
sering dipahami sebagai masalah perilaku atau motivasi, bukan sebagai persoalan atensi.
Akibatnya, solusi yang ditawarkan cenderung bersifat umum dan tidak berbasis pada
pemahaman ilmiah mengenai proses perhatian.

Kondisi ini menunjukkan adanya tantangan serius dalam pembelajaran PAI di era
digital. Siswa dihadapkan pada berbagai stimulus eksternal yang bersaing dengan proses
pembelajaran di kelas (Azhar et al., 2024; Hadziq et al., 2024). Tanpa kerangka kognitif
yang jelas, pedagogik PAI berpotensi kesulitan merespons fenomena ini secara efektif.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang mampu mengintegrasikan pemahaman
psikologi kognitif ke dalam pedagogik PAI. Integrasi ini diharapkan dapat membantu guru
memahami bagaimana perhatian siswa bekerja dan bagaimana pembelajaran PAI dapat
dirancang untuk meminimalkan distraksi.

3. Sintesis Teori Atensi dan Pedagogik PAI: Fondasi Konseptual Baru

Berdasarkan hasil analisis konseptual, sintesis teori atensi dan pedagogik PAI dapat
dipahami sebagai upaya membangun fondasi kognitif dalam pembelajaran PAI. Teori
atensi menyediakan kerangka ilmiah yang menjelaskan bagaimana fokus terbentuk,
dipertahankan, dan terganggu. Sementara itu, pedagogik PAI menyediakan tujuan, nilai,
dan konteks pembelajaran yang khas. Sintesis keduanya memungkinkan pembelajaran
PAI dirancang secara lebih sadar terhadap proses kognitif siswa. Dengan demikian,
integrasi ini tidak mengubah tujuan PAI, tetapi memperkuat cara pencapaiannya.

Prinsip selective attention dapat diintegrasikan dalam pedagogik PAI melalui
penataan materi yang terfokus pada konsep inti dan nilai utama. Materi tambahan
disajikan secara bertahap agar tidak membebani atensi siswa. Selain itu, sustained
attention dapat diperkuat melalui pembelajaran reflektif yang memberi ruang bagi siswa
untuk berpikir dan merenung. Pendekatan ini selaras dengan tujuan PAI yang
menekankan pemahaman mendalam dan kesadaran religius. Dengan mengelola alur dan
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intensitas stimulus, pembelajaran PAI dapat membantu siswa mempertahankan fokus
dalam jangka waktu yang lebih lama (Iriani, 2019).

Selain itu, konsep top-down attention memiliki relevansi kuat dengan nilai-nilai
pedagogik PAI. Kesadaran niat, tujuan belajar, dan orientasi makna dapat berfungsi
sebagai pengarah perhatian internal siswa. Sementara itu, pengelolaan bottom-up
attention menuntut guru PAI untuk lebih selektif dalam penggunaan media dan
rangsangan visual agar tidak menimbulkan distraksi (Siddik & Mahariah, 2023). Sintesis
ini menghasilkan kerangka konseptual baru yang memandang atensi sebagai jembatan
antara aspek kognitif dan afektif dalam proses pembelajaran PAl.pembelajaran PAI
Kerangka ini dapat menjadi dasar teoretik bagi pengembangan pembelajaran PAI yang
lebih fokus dan minim distraksi.

Figure 1
Model Konseptual Sintesis Teori Atensi Psikologi Kognitif dan Pedagogik PAI
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4. Implikasi Teoretik dan Arah Pengembangan Kajian PAI

Secara teoretik, hasil sintesis ini memperluas cakupan pedagogik PAI dengan
memasukkan perspektif psikologi kognitif yang lebih spesifik dan mendalam. Pendekatan
ini menggeser fokus kajian PAI dari sekadar metode dan hasil belajar menuju pemahaman
proses mental yang terjadi selama pembelajaran. Implikasi ini penting karena
memberikan dasar ilmiah yang lebih kuat dalam merancang pembelajaran PAL Selain itu,
integrasi teori atensi memperkaya diskursus integrasi ilmu dalam studi Islam, khususnya
pada ranah pendidikan. Dengan demikian, pedagogik PAI dapat berkembang secara lebih
interdisipliner.
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Implikasi konseptual ini juga berdampak pada cara memandang masalah distraksi
belajar dalam PAI Distraksi tidak lagi dipahami semata sebagai persoalan disiplin atau
motivasi, tetapi sebagai fenomena kognitif yang dapat dianalisis dan dikelola. Perspektif
ini membuka ruang bagi pendekatan yang lebih sistematis dan berbasis teori dalam
mengatasi distraksi. Guru dan pengembang kurikulum PAI dapat memanfaatkan
kerangka ini untuk merancang pembelajaran yang lebih adaptif terhadap karakteristik
kognitif siswa. Dengan demikian, pembelajaran PAI dapat menjadi lebih efektif dan
bermakna.

Lebih lanjut, penelitian ini memberikan arah yang jelas bagi pengembangan kajian
PAI di masa depan. Kerangka konseptual yang dihasilkan dapat dijadikan dasar bagi
penelitian empiris untuk menguji efektivitas strategi pembelajaran berbasis atensi. Selain
itu, penelitian pengembangan dapat dilakukan untuk merancang model, media, atau
perangkat pembelajaran PAI yang berorientasi pada pengelolaan atensi. Dengan
demikian, penelitian ini berperan sebagai fondasi teoretik yang membuka peluang riset
lanjutan. Kontribusi ini menegaskan posisi penelitian sebagai bagian penting dalam
penguatan pedagogik PAI di era distraksi.

Kesimpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa teori atensi dalam psikologi kognitif memiliki
relevansi yang kuat dan strategis untuk memperkaya pedagogik Pendidikan Agama Islam.
Kajian konseptual menunjukkan bahwa perhatian merupakan prasyarat utama dalam
proses belajar, khususnya dalam pembelajaran PAI yang menuntut pemahaman reflektif
dan internalisasi nilai. Selama ini, pedagogik PAI belum secara eksplisit mengintegrasikan
teori atensi sebagai landasan kognitif dalam desain pembelajaran. Akibatnya, persoalan
distraksi belajar sering dipahami secara normatif dan belum menyentuh mekanisme
kognitif yang mendasarinya. Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan
interdisipliner dalam mengembangkan pembelajaran PAI yang lebih responsif terhadap
tantangan era digital.

Melalui sintesis teori atensi dan pedagogik PAI, penelitian ini berhasil membangun
fondasi konseptual pembelajaran PAI yang berorientasi pada pengelolaan fokus dan
minimisasi distraksi. Prinsip-prinsip seperti selective attention, sustained attention, serta
pengelolaan top-down dan bottom-up attention dapat diadaptasi secara konseptual ke
dalam konteks pembelajaran PAL Integrasi ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan
nilai-nilai pedagogik Islam, melainkan untuk memperkuat efektivitas pencapaiannya.
Kerangka konseptual yang dihasilkan memandang atensi sebagai jembatan antara aspek
kognitif dan afektif dalam pembelajaran PAIL. Dengan demikian, pembelajaran PAI dapat
dirancang secara lebih sadar terhadap keterbatasan dan potensi kognitif peserta didik.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena bersifat konseptual dan belum
melibatkan pengujian empiris di lapangan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan model pembelajaran PAI berbasis atensi dan
mengujinya dalam konteks kelas yang nyata. Selain itu, penelitian lanjutan dapat
mengeksplorasi integrasi teori kognitif lainnya untuk memperkaya pedagogik PAI secara
lebih komprehensif. Meskipun demikian, penelitian ini memberikan kontribusi teoretik
yang signifikan bagi pengembangan kajian PAI Kontribusi ini diharapkan dapat menjadi
pijakan awal bagi penguatan pedagogik PAl yang lebih adaptif, ilmiah, dan relevan dengan
tantangan distraksi belajar di era modern.
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